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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

banyak ditemukan terutama pada cacing Soil Transmitted Helminth (STH). 

Cacing STH merupakan cacing golongan Nematoda  yang memerlukan tanah 

dalam perkembangan bentuk infektifnya. Infeksi cacing STH merupakan infeksi 

yang berhubungan dengan adanya respon tubuh yang menghasilkan beberapa 

substansi mediator penyebab hipersensitivitas tipe 1 seperti eosinofil. Tujuan : 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan jumlah eosinofil 

sebelum dan sesudah pemberian Pyrantel pamoate pada anak sekolah dasar yang 

terinfeki cacing STH. Metode : Pre eksperimental design dengan pretest-posttest 

without control grup design dengan  melihat perbedaan jumlah eosinofil sebelum 

dan sesudah pemberian pyrantel pamoate pada anak anak yang terinfeksi cacing 

STH dengan melakukan pemeriksaan infeksi STH terlebih dahulu dengan metode 

apusan langsung menggunakan larutan eosin dan telur cacing diperiksa di bawah 

mikroskop kemudian dilakukan pemeriksaan eosinofil pada 36 orang siswa yang 

terinfeksi cacing STH. Hasil : Hasil pemeriksaan tinja didapati murid yang positif 

terinfeksi cacing STH sebanyak (14,5%) dan negatif sebanyak (85,5%). Pada 

pemeriksaan jumlah eosinofil sebelum pemberian pyrantel pamoate dijumpai 

eosinofilia ringan (88,9%) dan eosinofilia sedang (11,1%). Pemeriksaan jumlah 

eosinofil sesudah pemberian pyrantel pamoate dijumpai eosinofil normal (94,4%) 

dan eosinofilia ringan (5,6%). Kesimpulan : Terdapat perbedaan jumlah eosinofil 

sebelum dan sesudah pemberian pyrantel pamate pada anak sekolah dasar yang 

terinfeksi STH. Kata kunci : Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH), 

Eosinofil, Pyrantel pamoate.  
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ABSTRACT 

Background: Worms are one of the most common health problems found in Soil 

Transmitted Helminth (STH) worms. STH worms are Nematode worms that 

require soil in the development of its infective form. STH worm infection is an 

infection associated with the body's response that produces several mediator 

substances that cause type 1 hypersensitivity such as eosinophils, basophils, and 

mastoid cells. So that it can be concluded that a high number of eosinophils can 

indicate an infection with STH worms. Objective: The aim of this study was to 

determine the differences in the number of eosinophil counts before and after 

administration of pyrantel pamoate in elementary school children infected with 

STH worms. Methods: Pre-experimental design with pretest-posttest without 

control group design by looking at the difference in the number of eosinophils 

before and after administration of Pyrantel pamoate to children infected with STH 

worms by first examining STH infection with the direct smear method using eosin 

solution and worm eggs examined under a microscope in 36 students infected with 

STH worms. Results: The results of stool who were positive for STH worm 

infection (14,5%) and negative (85,5%). In examining the number of eosinophils 

before giving pyrantel pamoate, mild eosinophilia (88.9%) and moderate 

eosinophilia (11.1%) were found. Examination of the number of eosinophils after 

administration of pyrantel pamoate found normal eosinophils (94.4%) and mild 

eosinophilia (5.6%). Conclusion: There are differences in the number of 

eosinophils before and after administration of pyrantel pamate in elementary 

school children infected with STH. Keywords: Soil Transmitted Helminths 

(STH) infection, Eosinophils, Pyrantel pamoate. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak 

ditemukan terutama pada cacing Soil Transmitted Helminths (STH). Cacing STH 

merupakan cacing golongan Nematoda yang memerlukan tanah dalam 

perkembangan bentuk infektifny.
1
 Infeksi cacing STH sering kali ditemukan pada 

masyarakat yang bertempat tinggal di negara berkembang terutama di daerah 

pedesaan.
2
 Dengan prevalensi infeksi terbanyak disebabkan oleh : Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, dan cacing tambang.
3
 Dengan prevalensi yang 

masih cukup tinggi terutama pada kelompok masyarakat dengan sanitasi dan 

hygiene yang buruk.
4
 Infeksi cacing STH ini dapat terjadi secara simultan 

sekaligus oleh beberapa jenis cacing karena merupakan salah satu penyakit yang 

sering terjadi di masyarakat.
5
 

Diperkirakan lebih dari satu miliar orang terinfeksi cacing STH di seluruh 

dunia dan 10,5 juta kasus baru dilaporkan setiap tahun, dengan morbiditas tinggi 

ditemukan pada anak anak karena rendahnya tingkat kekebalan dan tingginya 

paparan tanah yang terkontaminasi.
6
 Berdasarkan data  yang diperoleh dari World 

Health Organization (WHO) pada tahun 2019 dari populasi dunia lebih dari 1,5 

miliar atau 24% orang yang terinfeksi cacing STH.
1
 Sedangkan angka kecacingan 

di Indonesia memiliki prevalensi yang tinggi yaitu 46-65%. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari Kemenkes RI pada tahun 2021 prevalensi infeksi STH diatas 

10% pada tiap kabupaten/kota, tahun 2017 jumlah kejadian infeksi cacing STH 

mencapai 28,12% dan pada tahun 2012 sebanyak 22,6%.
7
 Menurut Ikatan Dokter 

Anak Indonesia, infeksi cacing STH paling banyak terjadi pada usia 5 hingga 14 

tahun.
5
 Pada beberapa survei didapati bahwa kejadian infeksi cacing STH 

tersering di Indonesia adalah infeksi Ascaris lumbricoides yaitu sekitar lebih dari 

80%, sedangkan Trichuris trichiura sekitar 70% dan cacing tambang sekitar 30-

50%.
2
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Respon imun terhadap infeksi parasit tergantung pada dua faktor yaitu 

faktor pejamu yang diantaranya adalah status kekebalan, usia, status gizi, genetik, 

dan berbagai mekanisme pertahanan. Kemudian faktor parasit yang diantaranya 

adalah ukuran, rute masuk, frekuensi infeksi, beban parasit dan berbagai 

mekanisme penghindaran imun dari parasit. Secara umum, kekebalan host 

terhadap penyakit terdiri dari respon imun protektif yaitu imunitas bawaan dan 

imunitas adaptive serta respon imun yang tidak diinginkan atau berbahaya yaitu 

reaksi hipersensitif.
9
 

Infeksi cacing STH merupakan infeksi yang berhubungan dengan adanya 

respon tubuh yang menghasilkan beberapa substansi mediator penyebab 

hipersensitivitas tipe 1 seperti eosinofil, basofil, dan sel mastoid.
10

 Respon imun 

tubuh terhadap infeksi cacing STH diperankan Th2 yang akan mengeluarkan IL-

4,IL-5, dan IL-13. IL-5 akan menyebabkan aktivasi dan pelepasan eosinofil, 

aktivasi eosinofil akan menyebabkan meningkatnya jumlah eosinofil dalam darah. 

Sehingga dapat disimpulkan dimana tingginya jumlah eosinofil dapat 

mengindikasi adanya infeksi cacing STH.
11

 STH menyebabkan peningkatan 

eosinofil hanya pada stadium invasi jaringan saat perkembangan cacing tersebut.
12

 

Infeksi cacing STH sering kali diabaikan karna muncul tanpa gejala dan 

dianggap sebagai penyakit yang tidak berbahaya, penyakit ini dapat menyebabkan 

banyak dampak yang merugikan terutama pada anak anak penderita kecacingan 

yang akan menyebabkan gangguan gizi, gangguan pertumbuhan dan dapat 

memodulasi respon imun yang kuat dan khas pada hospes.
13

 Infeksi cacing STH 

lebih sering menyebabkan ketidakmampuan daripada kematian. Tanda dan gejala 

klinik yang muncul dari infeksi cacing STH dapat dibagi menjadi manifestasi akut 

dimana berkaitan dengan migrasi larva yang melalui kulit dan visera dan 

manifestasi akut serta kronik yang merupakan akibat dari cacing dewasa masuk ke 

saluran gastrointestinal.
13

  

Terdapat beberapa intervensi dalam mengendalikan infeksi cacing STH 

yaitu pemberian obat antihelmintik yang diberikan secara universal dan dipilih 
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berdasarkan diagnosisnya. Beberapa obat antihelmintik antara lain mebendazole 

yang menyebabkan kerusakan struktur subseluler dan menghambat ambilan 

glukosa secara ireversible sehingga terjadi pengosongan glikogen pada cacing, 

pyrantel pamoate yang menimbulkan  depolarisasi pada otot cacing dan 

meningkatkan frekuensi impuls, dan piperazin yang bekerja sebagai agonis 

GABA pada otot cacing, albendazole pada tubuh cacing bekerja dengan cara 

menghambat penyerapan gula sehingga cacing kehilangan sumber energinya. 

Perbaikan sanitasi yang bertujuan untuk mengendalikan penyebaran infeksi cacing 

STH melalui kontaminasi air dan tanah, dan pendidikan kesehatan untuk 

menurunkan penyebaran infeksi cacing STH dan reinfeksi dengan memperbaiki 

perilaku kesehatan dan kebersihan.
14

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana perbedaan jumlah eosinofil sebelum dan sesudah pemberian 

Pyrantel pamoate pada anak sekolah dasar yang terinfeksi cacing STH. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui perbedaan jumlah eosinofil sebelum dan sesudah 

pemberian Pyrantel pamoate pada anak sekolah dasar yang terinfeki cacing STH 

di SD Negeri 104231 dan SD Negeri 106856. 

 

1.3.2. Tujuan khusus  

1. Mengetahui jumlah eosinofil pada anak sekolah dasar yang terinfeksi 

cacing STH sebelum pemberian Pyrantel pamoate di SD Negeri 

104231 dan SD Negeri 106856 

2. Mengetahui jumlah eosinofil pada anak sekolah dasar yang terinfeksi 

cacing STH sesudah pemberian Pyrantel pamoate di SD Negeri 104231 

dan SD Negeri 106856 
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1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1. Peneliti 

Untuk mengetahui perbedaan jumlah eosinofil sebelum dan sesudah 

pemberian pyrantel pamoate pada anak sekolah dasar yang terinfeksi cacing STH. 

 

1.4.2. Untuk Masyarakat 

Sebagai sumber informasi kepada pembaca tentang pengaruh pemberian 

pyrantel pamoate pada anak sekolah dasar yang terinfeksi cacing STH. 

1.4.3. Bagi institusi pendidikan kesehatan 

Sebagai acuan bagi peniliti dan menjadi referensi untuk mengembangkan 

penelitian berikutnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Soil Transmitted Helminths (STH) 

 Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan cacing golongan nematoda 

yang dalam perkembangannya memerlukan tanah. Cacing yang tergolong ke 

dalam cacing STH adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan cacing 

tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale). Beberapa faktor 

risiko yang dapat menyebabkan infeksi cacing STH yaitu iklim yang hangat dan 

lembab, kebersihan dan sanitasi yang kurang baik, tingkat pendidikan dan sosial 

ekonomi yang rendah, kepadatan penduduk yang tinggi, dan kebiasaan hidup yang 

kurang baik. Cacing STH merupakan cacing yang hidup di usus dan kemudian 

telurnya akan keluar melalui tinja hospes. Jika tinja yang mengandung telur 

dibuahi maka telur tersebut akan berkembang dalam tanah dan menjadi infeksius 

jika matang.
1
  

2.2. Epidemiologi infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) 

 Kejadian infeksi cacing STH seringkali ditemukan pada masyarakat di 

negara berkembang terutama pada daerah pedesaan. Lebih dari dua miliar orang 

diperkirakan mengalami infeksi cacing STH di seluruh dunia dan sekitar 300 juta 

orang mengalami infeksi cacing STH yang berat. Infeksi cacing STH seringkali 

diderita pada anak anak yang berusia 5-10 tahun dan kejadiannya akan menurun 

seiring dengan bertambahnya usia. Berdasarkan data yang diperoleh dari World 

Health Organization (WHO) pada tahun 2019 pada populasi dunia ditemukan 

lebih dari 1,5 miliar atau 24% orang yang terinfeksi cacing STH.
1
 Di Indonesia 

kejadian infeksi cacing STH memiliki prevalensi yang tinggi yaitu 46-65%. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kemenkes RI pada tahun 2017 jumlah 

kejadian infeksi cacing STH mencapai 28,12% dan pada tahun 2012 sebanyak 

22,6%. Pada beberapa survei didapati bahwa kejadian infeksi cacing STH 

tersering di Indonesia adalah infeksi cacing Ascaris lumbricoides yaitu sekitar 
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lebih dari 80%, sedangkan cacing Trichuris trichiura sekitar 70% dan cacing 

tambang sekitar 30-50%. 
2
  

2.3. Ascaris lumbricoides 

2.3.1 Morfologi Ascaris lumbricoides 

Cacing dewasa Ascaris lumbricoides hidup di dalam rongga usus halus 

manusia, berwarna agak kemerahan atau putih kekuningan, berbentuk silindris 

memanjang, ujung anterior tumpul memipih dan ujung posteriornya agak 

meruncing. Bagian kepala dilengkapi dengan 3 buah bibir yaitu 1 di bagian 

mediodorsal dan 2 lagi berpasangan di bagian latero ventral. Panjang cacing 

Ascaris lumbricoides betina 20-40 cm dengan tebal 3-6 mm dan cacing jantan 15-

31 cm dengan tebal 2-4 mm. Cacing betina lebih tebal dibandingkan dengan 

cacing jantan yang lebih ramping dan dapat dibedakan dengan ekor yang 

melengkung. 
4
 

                    

   

 

 

 

 Gambar 2.1 Cacing dewasa Ascaris lumbricoides jantan 
5
 

                   

 

 

 

 

   

  Gambar 2.2 Cacing dewasa Ascaris lumbricoides betina 
5
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 Telur cacing Ascaris lumbricoides terbagi menjadi telur yang dibuahi dan 

telur yang tidak dibuahi. Seekor cacing betina dapat bertelur sebanyak 100.000-

200.000 butir sehari dan terdiri atas telur yang dibuahi dan telur yang tidak 

dibuahi. Telur yang tidak dibuahi berukuran panjang hingga 90µm dan berbentuk 

oval memanjang yang mengandung banyak butiran refraktil. Lapisan luarnya 

adalah cangkang yang tipis dan memiliki variasi yang halus ataupun menonjol. 

Telur yang dibuahi berisi embrio atau larva yang sedang berkembang dengan 

bentuk bulat atau lonjong dan berukuran lebih besar hingga 75µm dengan 

cangkang yang tebal dan lapisan mammillated eksternal.
5
  

                               

       

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Telur infertil cacing Ascaris lumbriocides 
5
 

             

 

 

 

 

          Gambar 2.4 Telur cacing Ascaris lumbricoides yang dibuahi 
5
 

 

2.3.2 Siklus hidup Cacing Ascaris lumbricoides 

 Telur cacing Ascaris lumbricoides dalam kondisi yang menguntungkan 

membutuhkan waktu 2-3 minggu di luar tubuh host untuk tetap bertahan dan 

berkembang ke tahap infektif tetapi pada keadaan panas dan kekeringan yang 

berlebihan dapat membunuh telur cacing tersebut. Telur cacing Ascaris 
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lumbricoides tetap bertahan hidup di tanah yang lembab untuk waktu yang lama. 

Ketika telur berembrio ditelan dan menetas di duodenum dan kemudian 

mengalami migrasi melalui tubuh sebelum kembali untuk menetap di usus dan 

tumbuh menjadi dewasa.
6
  

 Larva terlebih dahulu menembus dinding duodenum dan memasuki 

pembuluh darah atau limfatik untuk dibawa ke hati, jantung, dan ke sirkulasi paru. 

Kemudian akan disaring oleh kapiler paru paru dan pecah ke dalam alveoli. 

Disana mereka akan tumbuh dan berganti kulit, setelah 20 hari bermigrasi melalui 

saluran pernapasan untuk mencapai kerongkongan dan kembali ke usus kecil. Dua 

atau tiga bulan setelah menelan telur, cacing dewasa akan mulai bertelur di usus. 

Cacing betina dewasa diperkirakan menghasilkan rata rata 200.000 telur setiap 

hari. 
6
 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.5 Siklus hidup cacing Ascaris lumbricoides 
6
  

 

2.3.3 Manifestasi Klinis infeksi cacing Ascaris lumbricoides 

Kela lina ln ya lng da lpa lt terjaldi paldal tubuh ya lng terinfeksi calcing Alscalris 

lumbricoides merupalkaln penga lruh da lri migra lsi la lrva l da ln a lda lnya l ca lcing dewa lsa l. 

Pa lda l umumnya l ora lng ya lng terinfeksi calcing A lscalris lumbricoides tida lk 

menimbulkaln gejalla l, tetalpi alpa lbilal terinfeksi denga ln jumlalh calcing ya lng cukup 

besa lr palda l a lnalk a lnalk a lka ln menimbulkaln kekuralnga ln gizi. Ca lcing tersebut dalpa lt 
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menimbulkaln realksi toksik sehingga l alka ln muncul gejalla l seperti demalm thypoid 

ya lng da lpalt disertali denga ln talndal talnda l allergi seperi odemal di waljalh, iritalsi 

pernalpa lsa ln balgia ln a lta ls, urtikalrial da ln konjungtivitis.
5
  

 Ca lcing dewalsa l dalpa lt menimbulkaln ga lnggua ln mekalnik seperti aldalnya l 

obstruksi usus. Ca lcing juga l da lpa lt bermigra lsi ke orga ln orga ln seperti lalmbung, 

oesopha lgus, mulut, hidung da ln bronkus sehingga l da lpa lt menyumba lt perna lfalsa ln. 

Infeksi ca lcing A lscalris lumbricoides juga l dalpa lt menimbulkaln malnifestalsi ya lng 

beralt da ln ga lwa lt da llalm berbalga li kea lda la ln seperti alpa lbilal sejumlalh besa lr ca lcing 

menggumpa ll da ln menyumba lt rongga l usus sehingga l menyeba lbka ln geja llal 

a lbdomen alkut daln a lpalbilal a ldalnya l migra lsi ektopik sehingga l menyeba lbka ln calcing 

malsuk ke da llalm a lppendiks, salluraln empedu da ln ductus palnkrealtikus.
7
  

 Menelaln sejumlalh kecil telur infektif palda l saltu wa lktu mungkin 

menimbulkaln geja llal ya lng tida lk dalpa lt dikenalli, tetalpi a lpalbilal da llalm jumlalh ya lng 

lebih besalr dalpa lt memicu pneumonitis sela lmal migra lsi lalrva l mela llui palru palru. Ini 

da lpalt terjaldi 4 ha lri sa lmpali 2 minggu setelalh infeksi. Sela lmal periode ini paldal 

ora lng ya lng senstitif dalpa lt mengallalmi sera lnga ln a lsma l, ya lng a lka ln berlalnjut sa lmpali 

eliminalsi calcing dewa lsa l.
7
  

 

2.4. Trichuris trichiural 

2.4.1. Morfologi Trichuris trichiural 

Trichuris trichiural merupalka ln calcing ya lng termalsuk ke dalla lm golonga ln 

calcing STH. Ca lcing betinal Trichuris trichiural memiliki palnja lng sekitalr 5 cm 

seda lngka ln calcing ja lntalnnya l memiliki ukura ln ya lng lebih pendek ya litu sekitalr 4 

cm. Calcing Trichuris trichiural memiliki bentuk ya lng la lngsing di balgia ln a lnterior 

da ln memiliki calmbuk sedalngka ln palda l ba lgia ln posterior bentuknya l lebih gemuk. 

Pa lda l balgia ln posterior calcing betinal memiliki bentuk ya lng bula lt daln tumpul 

seda lngka ln ba lgia ln posterior calcing jalnta ln memiliki bentuk ya lng melingka lr denga ln 

spikulum. Saltu ekor calcing betinal Trichuris trichiural da lpalt mengha lsilkaln 3000-

5000 butir telur perhalrinya l. Telur ca lcing Trichuris trichiural berbentuk seperti 

tempalya ln denga ln terlihalt a ldalnya l penonjolaln ya lng jernih di kedual kutub da ln 
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memiliki ukuraln 55µm x 20µm. Kulit telur balgia ln lualr berwa lrna l kekuning 

kuninga ln da ln ba lgia ln dalla lmnya l lebih jernih.
9
  

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 2.6. Ca lcing dewa lsa l Trichuris trichiural 
9
 

 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 2.7. Ca lcing dewa lsa l Trichuris trichiural jalnta ln 
9
 

 

 

 

 

Ga lmba lr 2.8. Telur calcing Trichuris trichiural 
9
 

 

2.4.2. Siklus hidup calcing Trichuris trichiural 

 Ca lcing betinal Trichuris trichiural mengha lsilkaln 3000-10000 butir telur 

setialp ha lri. Telur telur tersebut alka ln kelua lr bersalmal denga ln tinjal da ln jikal beraldal 
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pa ldal sua lsa lnal ya lng sesua li ya litu paldal talna lh ya lng lembalb da llalm walktu 3 salmpali 6 

minggu telur alka ln maltalng da ln berisi lalrva l ya lng infektif. Salalt telur ya lng malta lng 

tertelaln lalrva l a lka ln kelualr da ln malsuk ke da llalm usus ha llus. Setelalh dewalsa l ca lcing 

Trichuris trichiural a lkaln turun ke distall ya litu pa ldal sekum da ln kolon alsendens. 

Ba lgia ln alnteriornya l a lkaln menalncalp di dinding usus da ln balgia ln posteriornya l beba ls 

di dalla lm rongga l usus.
10

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 2.9. Siklus hidup calcing Trichuris trichiural 
10

 

2.4.3. Malnifestalsi klinis infeksi calcing Trichuris trichiural 

 Infeksi ca lcing Trichuris trchiural bia lsalnya l tidalk menimbulkaln geja llal. 

Infeksi ya lng lebih beralt mungkin da lpa lt ditalnda li denga ln nyeri perut daln distensi, 

dialre berdalralh, tenesmus, penurunaln beralt balda ln daln kelemalhaln. Prola lps rektum, 

a lnemial, da ln defisiensi nutrisi dalpa lt terjaldi palda l a lnalk a lna lk denga ln infeksi calcing 

Trichuris trichiura l ya lng bera lt.
12
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2.5. Calcing Talmbalng 

2.5.1. Morfologi calcing talmbalng 

 Infeksi ca lcing talmbalng pa lda l malnusia l terutalmal disebalbka ln oleh calcing 

A lncylostomal duodenalle daln ca lcing Necaltor almericalnus. Ca lcing A lncylostomal 

duodenalle memiliki bentuk silindris denga ln ca lcing ja lnta ln berukuraln 5-11 mm 

denga ln dia lmeter 0.3-0.45 mm da ln calcing betinal memiliki ukuraln 9-13 mm 

denga ln dia lmeter 0.35-0.6 mm. Calcing  A lncylostomal duodenalle memiliki mulut 

denga ln sepa lsa lng gigi di kedua l sisi ga lris medialn da ln ca lcing ja lntaln ya lng 

dilengka lpi dengaln bursa l kopulalsi ya lng menonjol di posterior, sedalngka ln calcing 

betinal memiliki spine daln ujung posterior meruncing. Ca lcing dewa lsa l Necaltor 

almericalnus memiliki bentuk silindris da ln ujung a lnterior ya lng melengkung ta ljalm 

ke a lralh dorsa ll. Ca lcing ja lntaln memiliki palnjalng berkisa lr 5-9 mm denga ln dia lmeter 

0.3 mm da ln calcing betinal pa lnja lngnya l sekitalr 9-11 mm denga ln dia lmeter 0.4 mm. 

Ca lcing Necaltor almericalnus memiliki bentuk mulut seperti setenga lh lingka lra ln da ln 

disebut denga ln semilunalr cutting pla lte. Ca lcing Necaltor almericalnus ja lntaln 

memiliki sepalsa lng spicula le di balgia ln posterior daln bursal copulaltrix ya lng 

merupalka ln alla lt kelalmin da lri calcing jalntaln, seda lngka ln ca lcing betinal memiliki 

vulva l di ba lgia ln posterior.
10

  

 

Ga lmba lr 2.10. Ca lcing A lncylostomal duodenalle denga ln mulut daln gigi 
10
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Ga lmba lr 2.11. Ca lcing Necaltor almericalnus. (1) Ca lcing betinal. (2) Calcing ja lntaln. 

(3) Ga lmba lra ln depaln kepalla l calcing Necaltor almericalnus 
10

 

 

 Telur calcing Necaltor almericalnus mirip denga ln telur calcing A lncylostomal 

duodenalle tetalpi sedikit lebih besalr, ra ltal ra ltal berukura ln 64 hingga l 76 µm x 36 

hingga l 40µm. Telur calcing talmba lng memiliki bentuk ya lng ova ll denga ln dinding 

ya lng tralnspa lra ln. Dialntalra l malssa l telur da ln dinding telur terdalpa lt rualng jernih. 

Telur fertile berisi 1-4 sel telur daln membentuk segmen ya lng disebut segmented 

ovum. 
10

 

                        

          Ga lmba lr 2.12. Telur calcing ta lmbalng 
10

 

 Terdalpa lt dual jenis la lrva l telur pa lda l ca lcing ta lmbalng ya litu la lrva l 

rha lbditiform daln la lrva l fila lriform. La lrva l rha lbditiform memiliki palnja lng 0.25-0.30 

mm dengaln dialmeter 17 mikron. La lrva l rha lbditiform memiliki rongga l mulut ya lng 

pa lnjalng da ln sempit sertal buccall calvity terbuka l daln a lktif malka ln. La lrva l filalriform 

memiliki bentuk ya lng la lngsing denga ln pa lnjalng 500-600 µm daln dikenall sebalga li 

sta ldium infektif palda l malnusia l. La lrva l filalriform tidalk malka ln, buccall ca lvity 

2 

3 

1 
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tertutup daln esofa lgus mema lnjalng. La lrva l fila lriform calcing A lncylostomal 

duodenalle memiliki selubung tetalpi tidalk memiliki galris ga lris tra lnsversa ll da ln 

ujung posteriornya l meruncing. La lrva l filalriform calcing Necaltor almericalnus 

mempunya li selubung da lri ba lha ln kutikulal da ln memiliki coralka ln ga lris ga lris 

tralnsversa ll.
10

 

 

Ga lmba lr 2.13. La lrva l rha lbditiform calcing ta lmbalng 
10

 

 

Ga lmba lr 2.14. La lrva l filalriform calcing A lncylostomal duodenalle 
10

 

 

Ga lmba lr 2.15. La lrva l filalriform calcing Necaltor almericalnus 
10
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2.5.2. Siklus hidup calcing talmbalng 

 Telur calcing ta lmba lng ketikal dikelualrka ln bersalma l denga ln tinjal tidalk 

bersegmen a ltalu ma lsih da llalm kea ldala ln pembelalha ln a lwa ll. Pa lda l kondisi ya lng 

optimall, ketikal diendalpka ln paldal talna lh ya lng lembalb, lalrva l a lkaln berkembalng da ln 

menetals da lla lm walktu 24 sa lmpi 48 jalm. Pertumbuhaln daln perkembalnga ln terjaldi di 

da llalm talna lh. La lrva l infektif hidup halnya l sekitalr 2 minggu jika l tidalk menemukaln 

inalng. La lrva l infektif bialsa lnya l hidup di la lpisaln a lta ls ta lnalh, da ln ketikal ta lna lhnya l 

dingin da ln lembalb merekal a lka ln memalnjalt ke titik tertinggi ya lng ditutupi oleh 

lalpisa ln ya lng lembalb a ltalu sa lmpali bersentuha ln denga ln kulit inalng ya lng cocok.
13

 

 

Ga lmba lr 2.16. Siklus hidup calcing ta lmbalng 
13

 

2.5.3. Malnifestalsi klinis infeksi calcing talmbalng 

 Pa lda l sala lt menembus kulit, lalrva l da lpa lt menyeba lbka ln realksi a llergi tetalpi 

bialsa lnya l tida lk menyeba lbka ln geja lla l palru ya lng pa lra lh. Alpa lbilal terinfeksi dengaln 

jumlalh ya lng besa lr da lpa lt menyeba lbka ln pneumonitis denga ln jumla lh lalrva l ya lng 

menembus allveoli dallalm wa lktu singka lt. Malnifestalsi klinis lalinnya l alda llalh 

ketidalknya lma lnaln ga lstrointestinall a ltalu dialre, nyeri perut, daln mua ll muntalh. 

eosinofilial da lpa lt meningkalt secalra l progresif setelalh 2 hingga l 3 minggu da ln 

memuncalk pa ldal ha lri ke 38 altalu 64. Pa lda l infeksi kronis, jikal jumlalh calcing cukup 

ba lnya lk da lpalt menyeba lbka ln perdalralha ln. Tetalpi perdalralha ln jalralng terja ldi terutalmal 

jikal pa ldal a lna lk a lnalk ya lng cukup protein daln za lt besi sehingga l tida lk alka ln 

menimbulkaln geja llal ya lng jelals. Jikal a lsupa ln besi tidalk mencukupi alkaln da lpalt 
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menimbulkaln a lnemial defisiensi besi secalra l bertalhalp. Da lpa lt dijumpali pulal a lda lnya l 

pical ya litu kebialsa laln menelaln za lt lalin selalin malkalna ln termalsuk talna lh sehingga l 

da lpalt dialma lti paldal ora lng denga ln penya lkit calcing ta lmbalng.
14

  

 

2.6. Metode pemeriksalaln calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) 

 Ba lik telur ya lng dibua lhi malupun telur ya lng tida lk dibualhi dalpa lt dideteksi 

denga ln pemeriksalaln tinjal denga ln sa lline da ln yodium ba lsa lh. Ka lda lng ka lda lng ca lcing 

dewa lsa l dalpa lt dideteksi di tinjal denga ln malta l. Sedalngka ln deteksi lalrva l da lpa lt 

ditemukaln selalmal false migra lsi di dalha lk altalu a lspiralsi lalmbung sebelum telur 

muncul di tinjal.
14

  

Da llalm menega lkkaln dia lgnosis pa lsti infeksi calcing STH ha lrus ditemuka ln 

a ldalnya l ca lcing dewa lsa l da ln telur calcing denga ln bentuk khals da llalm telur tinjal 

melallui pemeriksalaln mikroskopik. Alda lpun sa llalh sa ltu pemeriksalaln calcing STH 

da lpalt mengguna lka ln a lpusa ln la lngsung ya litu denga ln pemeriksala ln kua llitaltif paldal 

tinjal a lga lr da lpa lt mengetalhui a lda l tidalknya l infeksi calcing a lta lupun telur calcing STH. 

Pemeriksala ln mengguna lka ln metode kalca l tutup denga ln penalmba lhaln eosin 2% palda l 

sa lmpel feses. Eosin alka ln memberikaln laltalr wa lrnal meralh palda l telur alga lr da lpa lt 

membedalka ln denga ln wa lrna l kotoraln lalin sa lalt pemeriksala ln
14

 

2.7. Pengobaltaln Infeksi calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) 

 Bebera lpa l oba lt obalta ln a lntihelmintik ya lng direkomenda lsikaln oleh WHO 

a ldalla lh a llbendalzole, mebendalzole da ln pyra lntel palmoalte. Allbenda lzole pa lda l tubuh 

calcing bekerjal denga ln calra l mengha lmba lt penyera lpa ln gula l sehingga l ca lcing 

kehilalnga ln sumber energinya l. Dosis a llbendalzole untuk dewa lsa l daln a lna lk alna lk 

dialta ls 2 talhun a lda llalh 400 mg da llalm dosis tungga ll. Mebenda lzole bekerjal denga ln 

calra l ya lng sa lma l seperti allbendalzole ya litu menghalmbalt penyera lpa ln gula l palda l 

tubuh calcing, tetalpi obalt ini kuralng efektif dallalm membunuh telur calcing. Dosis 

mebendalzole untuk dewalsa l daln a lna lk alna lk lebih dalri 2 talhun alda llalh 500 mg da lla lm 

dosis tungga ll. Pyra lntel pa lmoalte bekerjal denga ln melumpuhkaln otot otot tubuh 

calcing dima lnal dosis ya lng diguna lka ln a lda llalh 10-11 mg/kgBB per ora ll, denga ln 

dosis ma lksimumnya l a lda llalh 1 gra lm.
15
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2.8. Eosinofil 

  Eosinofil merupalka ln sel leukosit polimorfonuklealr ya lng mempunya li 

ukura ln 12-17µm, memiliki nukleus multilobus denga ln wa lrna l kebiru birualn da ln 

gra lnula l sitoplalsma l ya lng bersifa lt eosinofilik denga ln ukura ln gra lnul ya lng tera ltur 

da ln sa lmal besa lr sertal memiliki membraln inti daln kromaltin ya lng ka lsa lr.  Eosinofil 

merupalka ln sistem imun ya ln terlibalt da llalm berbalga li proses pa ltogenesis penya lkit 

seperti allergi, infeksi calcing, imunitals terhaldalp tumor daln kerusa lkaln palda l 

jalringa ln. Eosinofil berfungsi seba lga li pertalha lna ln tubuh terhalda lp infeksi palra lsit 

da ln terlibalt dallalm realksi allergi. Eosinofil memiliki jumlalh normall ya litu 0-3%. 

Eosinofil mengalndung bebera lpal za lt kimial ya lng di a lntalralnya l a lda llalh histalmin, 

eosinofil peroksidalse, ribonuklealse, deoksiribonuklealse, lipalse da ln pla lsminogen. 

Za lt za lt tersebut memiliki sifalt toksin terha ldalp pa lralsit daln merupalkaln sa llalh sa ltu 

sel substra lt peraldalnga ln da lla lm realksi allergi 
16

.  

 

                                    

           Ga lmba lr 2.17 Morfologi Eosinofil 
16

 

Eosinofil merupalka ln sistem imun ba lwa laln ya lng memiliki fungsi 

dialnta lralnya l : terlibalt dallalm presentalsi a lntigen da ln proliferalsi sel T, terlibalt dalla lm 

seleksi nega ltif double positive thymocytes, terlibalt dallalm infestalsi terhaldalp 

calcing, infeksi virus, jalmur, daln balkteri. Eosinofil dalpa lt dialktifkaln kalrenal 

beberalpa l hall. Dimalna l toll like receptor, sitokin, kemokin, daln reseptor a ldhesi 

berperaln seba lga li insia ltor alktiva lsi da lri eosinofil. Alktifa lsi da lri eosinofil alkaln 

memicu alktifnya l Protein Kina lse C (PKC), dimalna l PKC a lka ln meralngsa lng enzim 

NAlDPH oksida lse da ln a lkaln terbentuk O2
-
.
16
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2.9. Dalmpalk infeksi calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) terhaldalp 

jumlalh eosinofil 

 Respon imun ma lnusial terha ldalp infeksi calcing STH  berka litaln denga ln 

peningka ltaln IgE da ln eosinofil ya lng a lka ln menstimulalsi produksi dalri Th2 ya litu 

Interleukin-4 (IL-4) da ln Interleukin 5 (IL-5). Eosinofil alka ln berperaln seba lga li 

efektor dalla lm melalwa ln infeksi STH. Meka lnisme imun palda l calcing STH a lda llalh 

a lntigen dalri calcing STH ya lng a lka ln mera lngsa lng respon imun tubuh berupal sel 

Th2 ya lng a lka ln mengha lsilka ln eosinofilial, IgAl, IgE, ma lstositosis da ln 

mengelualrka ln sekresi mukous melallui a lktiva lsi sitokin IL-4, IL-5, da ln IL-13. 

Penga lruh eosinofilial palda l kejaldialn infeksi calcing STH da lpa lt berva lrialsi, dimalnal 

terga lntung pa lda l jenis, distribusi, ma lturalsi sertal kronisita lsnya l. Berda lsa lrka ln a lda lnya l 

penga lruh infeksi calcing STH terha ldalp jumlalh eosinofil dalra lh juga l da lpa lt 

dipenga lruhi oleh allergi.
12

 

2.10. Paltogenesis peningkaltaln jumlalh eosinofil paldal infeksi calcing Soil 

Tralnsmitted Helminths (STH) 

 Peningka lta ln Eosinofil dipenga lruhi oleh IL-5 ya lng berperaln seba lga li 

medialtor dimalnal a lntigen alkaln meralngsa lng Th2 untuk memproduksi sitokin IL-5. 

Respon imun eosinofil berperaln penting dalla lm membunuh lalrva l ya lng mela llui 

respon imun sel Th2 daln kemudialn alka ln mengha lsilkaln IL-4, IL-5 da ln IL-3. IL-5 

a lkaln meralngsa lng terjaldinya l produksi Eosinofil, sedalngka ln IL-4 a lka ln meralngsa lng 

produksi da lri IgG, IgM, IgE. Setelalh lalrva l calcing ma lsuk ma lsuk ke dallalm sirkulalsi 

da lralh tubuh a lka ln terjaldi proses eosinofilia l da ln alka ln tercalpa li dallalm wa lktu a lntalral 

38-64 ha lri
12

. Setelalh teralktiva lsi, Eosinofil alka ln menga llalmi degralnula lsi daln alka ln 

melepalska ln gra lnul protein. Gra lnul protein pa ldal eosinofil memiliki sifalt toksik 

pa ldal helminth, sel pejalmu, daln memiliki peraln penting da llalm kerusalka ln altalupun 

difungsi ja lringa ln.
17
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2.11. Alntihelmintik Pyralntel Palmoalte 

 

 Pyra lntel pa lmoalte merupalkaln turuna ln tetralhidropirimidin daln termalsuk 

a lntihelmintik spektrum luals. Pyra lntel palmoalte merupalka ln a lntihelmintik modern 

ya lng da lpa lt membunuh calcing dewa lsa l, ca lcing mudal da ln telur calcing. Pyra lntel 

pa lmoalte memiliki dual meka lnisme kerjal da lla lm mebunuh calcing. Oba lt ini 

menga lktiva lsi proses depolalrisa lsi dalri neuromuskuler ya lng menyeba lbka ln 

terjaldinya l peningka lta ln frekuensi impuls otot calcing sehingga l menginisia lsi 

pa lrallisis spa lstik.
18

  

Kemudia ln pyra lntel palmoa lte bekerjal seba lga li a lgen pengha lmba lt 

neuromusculalr dalla lm bentuk ya lng belum malta lng pa lda l ca lcing ya lng renta ln da llalm 

sa lluraln pencernala ln da ln menyeba lbka ln pelepalsa ln A lcetilkolin sertal mengha lmba lt 

Cholinesteralse sehingga l menga lkiba ltkaln kelumpuhaln palda l calcing. Albsorbsinya l 

sedikit melallui usus daln sifa lt ini memperkua lt efeknya l ya lng selektif paldal calcing. 

Ekskresi pyra lntel pa lmoalte sebalgia ln besa lr bersa lmal tinjal, da ln kura lng da lri 15% 

diekskresi bersalmal urin dalla lm bentuk utuh da ln metalbolitnya l.
19

  

Pyra lntel pa lmoalte tersedial da lla lm bentuk ta lblet denga ln komposisi seta lral 

pyra lntel balse 125 mg da ln 250 mg, bentuk suspense ora ll denga ln komposisi tialp 5 

ml menga lndung Pyra lntel balse 125 mg daln 250 mg sertal sedia la ln sirup ya lng berisi 

50 mg pyra lntel balsa l/mL. Pyra lntel Palmoa lte dalpa lt diguna lka ln untuk Alsca lrialsis 

denga ln dosis 10–11 mg/kg BB per ora ll, dosis ma lksimum 1 gra lm.
20

 

Efek salmping dijumpali palda l 4%-20% penderital, bersifalt ringa ln, jalra lng 

da ln sementalra l. Efek sa lmping ya lng sering terja ldi alda llalh sa lkit kepallal. Indika lsi 

pemberialn a ldalla lh untuk mengobalti infeksi oleh palralsite sallura ln pencernala ln sa llalh 

sa ltunya l ca lcing A lscalris lumbricoides. Tidalk a lda l kontralindikalsi tetalpi ha lrus 

berhalti-ha lti terhalda lp pa lsien dengaln ga lnggua ln ha lti kalrenal peningka ltaln 

tralnsa lminalse ditemukaln pa lda l sejumlalh kecil penderital.
21
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2.12. Keralngkal teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.13. Keralngkal konsep 

 

 

Va lrialbel independen    Va lrialbel dependen 

 

 

 

 

Efek antihelmintik 

Soil Transmitted 

Helmints(STH) 

Pyrantel pamoate 

Ascaris lumbricoides 

Trichuris Trtrichiura 

Cacing tambang 

Jumlah eosinofil sebelum 

pemberian pyrantel pamoate 

Jumlah eosinofil sesudah 

pemberian pyrantel pamoate 

Pemeriksaan 

eosinofil 

Pemeriksaan STH 

Eosinofilia 
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2.14 Hipotesis 

Terdalpa lt perbedala ln jumlalh eosinofil sebelum daln sesuda lh pemberialn 

pyra lntel palmoa lte palda l murid SD Negeri 104231 da ln SD Negeri 106856. 
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BAlB 3 

METODE PENELITIAlN 

 

3.1. Definisi Operalsionall 

Talbel 3.1 Definisi Operalsiona ll 

No Va lrialbel Definisi Alla lt Ukur Ska llal 

Ukur 

Ha lsil Ukur 

1. Eosinofilial 

sebelum 

pemberialn 

pyra lntel 

pa lmoalte 

Jumlalh eosinofil 

da llalm tubuh daln 

merupalka ln 

ba lgia ln da lri 

pemeriksalaln 

da lralh lengka lp 

da ln dilalkukaln 

denga ln ca lral 

metode hitung 

jumlalh leukosit 

sebelum 

pemberialn 

pyra lntel palmoa lte 

Mikroskop Ra lsio Da llalm 

Persentalse (%) 

2. Eosinofilial 

sesuda lh 

pemberialn 

pyra lntel 

pa lmoalte 

Jumlalh eosinofil 

da llalm tubuh daln 

merupalka ln 

ba lgia ln da lri 

pemeriksalaln 

da lralh lengka lp 

da ln dilalkukaln 

denga ln ca lral 

metode hitung 

jumlalh leukosit 

sesuda lh 

pemberialn 

pyra lntel palmoa lte 

Mikroskop Ra lsio Da llalm 

Persentalse (%) 
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3.2. Jenis Penelitialn 

 Penelitialn ini merupalka ln penelitialn denga ln design pre eksperimentall 

design denga ln pretest-posttest without control grup design denga ln meliha lt 

perbedala ln jumlalh eosinofil sebelum daln sesuda lh pemberialn Pyra lntel palmoalte 

pa ldal a lna lk alna lk ya lng terinfeksi calcing STH. 

3.3. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

3.3.1 Lokalsi penelitialn 

 Loka lsi penga lmbilaln sa lmpel dilalkuka ln di SD Negeri 104231 di Keca lmaltaln 

Ba lta lng Kuis, Ka lbupa lten Deli Serdalng da ln SD Negeri 106856 di Keca lmalta ln 

Talnjung Beringin, Ka lbupa lten Serda lng Beda lga li. Pemeriksala ln telur calcing 

dilalkuka ln di La lbora ltorium Palra lsitologi Fa lkulta ls Kedokteraln Universita ls 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral. Pemeriksa la ln jumlalh eosinofil dilalkuka ln di MCI 

La lbora ltorium, Jl Ka lrya l wisa lta l Komplek vila l wisa ltal, Gedung Johor Keca lmaltaln 

Meda ln Johor.  

3.3.2 Walktu Penelitialn 

No Jenis kegialtaln 
2022-2023 

BULAlN 

 7 8 9 10 11 12 1 

1 Persia lpaln 

Proposa ll 
       

2 Seminalr 

Proposa ll 
       

3 Pengumpula ln 

da ltal 
       

4 Alna llisis Da lta l        

5 La lpora ln Ha lsil        
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3.4. Populalsi daln Salmpel Penelitialn 

3.4.1 Populalsi Penelitialn 

Popula lsi penelitialn ini a ldalla lh murid SD Negeri 104231 da ln SD Negeri 

106856. 

 

3.4.2 Salmpel Penelitialn 

 Penga lmbilaln sa lmpel pa ldal penelitialn ini mengguna lka ln tehnik purposive 

sa lmpling denga ln mengguna lka ln kriteria l inklusi daln eksklusi. Sa lmpel dalri 

penelitialn ini aldalla lh populalsi ya lng memenuhi kriterial inklusi da ln lolos dalri 

kriterial eksklusi 

Kriteria l inklusi 

1. Murid ya lng terinfeksi calcing STH 

2. Murid ya lng bersedia l dialmbil dalra lhnya l da ln diperiksal jumlalh eosinofilnya l 

3. Murid ya lng bersedia l meminum obalt pyra lntel palmoalte 

4. Murid ya lng bersedia l menjaldi sa lmpel daln menalnda ltalnga lni inform consent 

Kriteria l eksklusi 

1. Murid ya lng menderital allergi 

2. Murid ya lng suda lh meminum obalt calcing da llalm sa ltu bulaln teralkhir 

3. Murid ya lng seda lng meminum obalt obaltaln seperti alntibiotik, alntihistalmin, 

da ln kortikosteroid dallalm sa ltu bulaln teralkhir 

4. Murid ya lng menga lla lmi penya lkit kega lna lsa ln 

Penentualn  sa lmpel berdalsa lrka ln rumus Lemeshow (1997) 

 

 

n = jumlalh sa lmpel 

z = Nila li stalnda lrt = 1,96  
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p = Proporsi populalsi = 10% 

d = Presisi (tingka lt kesallalha ln = 10%) 

 n = (1,96)
2 
. 0,1 . 0,9 

      (0.01) 

     = 34 sa lmpel 

3.5. Tehnik Pengumpulaln Daltal 

 Da ltal ya lng diguna lka ln dallalm penelitialn ini ya litu dalta l perimer dimalna l daltal 

dialmbil peneliti lalngsung da lri sumber dalta lnya l 

Tehnik pengumpulaln daltal da llalm penelitialn ini : 

1. Dimulali denga ln penda ltala ln terhalda lp a lnalk a lna lk ya lng memenuhi kiterial 

inklusi. 

2. Sebelum melalkuka ln pemeriksala ln pihalk da lri sekolalh sertal wa lli murid ya lng 

memenuhi kriterial inklusi dijelalska ln mengenali talha lpaln ta lhalpa ln 

pemeriksalaln ya lng a lka ln dilalksa lna lkaln. Pa lral wa lli murid dimintali 

persetujualn daln menalnda ltalnga lni informed consent. 

3. Membalgika ln pot tinjal ya lng telalh disedialka ln kepalda l subjek penelitialn. 

4. Subjek penelitialn dimintalka ln tinjalnya l ke dalla lm walda lh pot ya lng berisi 

formallin 10% sebalga li penga lwet 

5. Sa lmpel tinjal ya lng suda lh dida lpaltkaln diba lwa l ke lalbora ltorium daln dilalkuka ln 

pemeriksalaln 

6. Sa lmpel tinjal diperiksal mengguna lka ln metode alpusa ln la lngsung,  

Alla lt da ln ba lhaln ya lng diguna lka ln 

Alla lt :  

1. Objek gla lss 

2. Ka lca l tutup objek glalss 

3. Lidi 

4. Mikroskop 
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Ba lha ln : 

1. La lruta ln eosin 2% 

2. Tinjal ya lng a lka ln diperiksal 

a ldalpun ca lral kerjalnya l: 

1. La lruta ln eosin 2% diteteskaln di a ltals objek gla lss 

2. Almbil feses secukupnya l da ln calmpurka ln denga ln eosin 

3. Bua lng ba lgia ln ya lng ka lsa lr  

4. Leta lkka ln tutup objek glalss dialta ls sedia laln secalra l perlalha ln salmpa li 

meraltal 

5. Pa lstikaln tidalk a lda l gelembung uda lral pa lda l sediala ln 

6. Periksa l dibalwa lh mikroskop denga ln pembesa lraln 10x da ln 40x 

7. Setelalh didalpa lti salmpel ya lng menga lndung telur STH dila lkuka ln 

pengukura ln jumlalh Eosinofil pa ldal subjek ya lng didia lgnosis terinfeksi 

calcing STH. 

8. Subjek ya lng telalh diukur jumlalh eosinofilnya l kemudia ln diberikaln oba lt 

pyra lntel palmoa lte untuk diminum. 

9. Setelalh sa ltu minggu subjek penelitialn ya lng suda lh mengkonsumsi oba lt 

pyra lntel palmoa lte dilalkukaln kemballi pengukura ln jumlalh eosinofilnya l 

10. La llu meliha lt perbedalaln jumlalh eosinofil subjek penelitialn sebelum da ln 

setelalh mengkonsumsi oba lt Pyra lntel palmoa lte 

3.6. Pengolalhaln daln Alnallisis Daltal 

3.6.1 Pengolalhaln daltal 

a. Editing 

Proses pengeditaln da ltal ya lng dikumpulkaln untuk diperiksal ketepaltaln da ln 

kelengka lpalnnya l 

b. Coding 

Da ltal ya lng dikumpulkaln dikoreksi daln diberikaln kode tertentu sebelum 

diolalh denga ln komputer 

c. Entry 

Memalsukka ln da ltal ke dalla lm progra lm komputer 



27 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

d. Daltal clealning 

Pemeriksala ln da ltal ya lng dima lsukka ln ke progra lm komputer kemballi untuk 

menghinda lri alda lnya l kesa llalha ln 

e. Salving 

Penyimpa lna ln dalta l ya lng suda lh sia lp untuk diolalh 

3.6.2 Alnallisis daltal 

 Da ltal ya lng diperoleh dialnallis mengguna lka ln a lna llisis univa lrialt da ln biva lria lt. 

Alna llisis univa lria lt untuk meringkals kumpulaln da ltal ha lsil pengukura ln da ln da lpalt  

disa ljikaln berupal sta ltistik, talbel daln gra lfik untuk mengga lmba lrka ln infeksi calcing 

STH da ln jumlalh eosinofil sebelum daln sesuda lh pemberialn pyra lntel pa lmoalte di 

SD Negeri 104231 da ln SD Negeri 106856 

Alna llisis biva lria lt untuk mengetalhui hubunga ln a lnta lr dua l va lria lbel dimalnal 

untuk mencalri perbedala ln jumlalh eosinofil sebelum daln sesuda lh pemberialn 

pyra lntel palmoalte palda l kejaldia ln infeksi calcing STH. Metode a lnallisis ya lng 

diguna lka ln dalla lm penelitialn ini alda llalh T-Test dependent dipilih untuk menguji 

hipotesal. Ha lsil pemeriksala ln dialna llisis mengguna lka ln progra lm Sta ltisticall Product 

a lnd Service Solutions (SPSS) 25 for Windows.  
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3.7. Allur Penelitialn 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Penyusunan proposal penelitan 

Inform consents sebelum 

penelitian 

Terinfeksi STH 

Tidak terinfeksi STH 

Pengumpulan dan pemeriksaan 

sampel tinja 

Pengukuran jumlah eosinofil 

Pemberian pyrantel pamoate pada 

subjek yang terinfeksi 

Pengukuran kembali jumlah 

eosinofil sesudah satu minggu 

pemberian pyrantel pamoate 

Analisis Data 



 
 

29                  Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

BAlB 4 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1 Halsil Penelitialn 

Da lri seluruh siswal SD Negeri 104231 kelals 1 sa lmpali kelals 6  ya lng 

berjumlalh 378 siswa l, didalpa lti siswal ya lng terinfeksi STH berjumlalh 8 oralng. Da ln 

siswa l kela ls 1 sa lmpa li kelals 6 SD Negeri 106856  ya lng berjumlalh 227 siswa l, 

didalpa lti siswa l ya lng terinfeksi calcing STH berjumla lh 28 oralng. Pa lda l pemeriksala ln 

eosinofil sebelum pemberialn pyra lntel pa lmoalte didalpa lti 36 siswal menga llalmi 

eosinofilial. Pa lda l pemeriksalaln eosinofil setelalh pemberialn pyra lntel palmoa lte 

didalpa lti 36 siswa l menga llalmi penurunaln jumlalh eosinofil. 

4.1.1 Deskripsi Lokalsi Penelitialn 

SD Negeri 104231 terletalk di Dusun II, Sugiha lrjo, Keca lma ltaln Ba lta lng 

Kuis, Ka lbupa lten Deli serdalng. Sekola lh ini terletalk di sa llalh sa ltu perkalmpunga ln 

denga ln lingkunga ln ya lng ma lsih kura lng bersih denga ln peka lralnga ln sekolalh ya lng 

dikelilingi oleh ralwa l ralwa l. Pelalksa lna la ln penga lmbilaln salmpel penelitialn ini 

dilalkuka ln paldal murid kelals 4, 5, daln 6 ya lng keseluruhalnnya l berjumlalh 185 siswal. 

Terdalpa lt 63 siswa l ya lng tidalk mengemba llikaln pot tinjal kalrenal tidalk bersedial 

memalsukka ln tinjal ke dalla lm pot daln 5 siswa l ya lng tidalk mengemballikaln inform 

consent. Sehingga l dida lpa lti totall keseluruha ln siswa l ya lng diperiksa l tinjalnya l a lda lla lh 

117 siswa l. 

SD Negeri 106856 terletalk di Kecalma lta ln Talnjung Beringin, Ka lbupa lten 

Serda lng Beda lga li. Lingkunga ln sekola lh malsih kura lng ba lik ka lrena l setenga lh da lri 

ha llalmaln sekolalh malsih merupalkaln talna lh. Sekolalh ini terletalk di pekaln talnjung 

beringin ya lng merupa lka ln sa llalh sa ltu da leralh ya lng deka lt denga ln pa lntali.  

Pelalksa lna la ln penga lmbilaln sa lmpel dilalkuka ln palda l murid kelals 1 sa lmpali kelals 6 

ya lng keseluruha lnnya l berjumlalh 227 siswa l. Terda lpalt 101 siswa l ya lng tida lk 

mengemballikaln pot tinjal kalrenal tidalk bersedial memalsukka ln tinjal ke dallalm pot. 

Sehingga l dida lpalti totall keseluruhaln siswa l ya lng diperiksa l tinjalnya l a lda lla lh 126 

siswa l. 



30 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

4.1.2 Distribusi Frekuensi Halsil Pemeriksalaln Tinjal 

Talbel 4.1 Distribusi Frekuensi Ha lsil Pemeriksa laln Tinjal 

Ha lsil Pemeriksa laln N % 

Positif 

Nega ltif 

36 

207 

14,5 

85,5 

  

 Pa lda l pemeriksala ln tinjal dida lpalti jumlalh sa lmpel ya lng diperiksa l tinjalnya l 

seba lnya lk 243 ora lng da ln dida lpa lti ha lsil balhwa l seba lnya lk 36 ora lng terinfeksi STH 

da ln sebalnya lk 207 ora lng tida lk terinfeksi STH. 

 

4.1.3 Karakteristik Jumlah Eosinofil Kelompok Pre-test dan Post-Test 

 Sa lmpel ya lng berjumla lh 36 ora lng terlebih dalhulu suda lh terdialgnosis 

terinfeksi STH. Ha lsil da lri jumlalh eosinofil sebelum diberikaln pyra lntel palmoalte 

da lpalt dilihalt palda l talbel berikut ini. 

Talbel 4.2 Karakteristik Jumlahl Eosinofil Kelompok Pre-Test dan Post-Test 

Variabel Mean Median Modus Standar 

Deviasi 

Pre-Test (%) 4,833 4 4 0,1889 

Post-Test (%) 1,888 2 2 0,1245 

 

 

 Berda lsa lrka ln talbel 4.2 dida lpaltkaln ha lsil ba lhwa l terjaldinya l peningka ltaln 

eosinofil palda l sa lmpel ya lng suda lh terdialgnosis terinfeksi calcing STH. Dengan 

nilai rata rata pada hasil pemeriksaan jumlah eosinofil sebelum pemberian 

pyrantel pamoate adalah 4,833% dan jumlah eosinofil sesudah pemberian pyrantel 

pamoate adalah 1,888%. Selanjutnya rata rata dan standar deviasi pada hasil 

pemeriksaan jumlah eosinofil sebelum pemberian pyrantel pamoate adalah 0,1889 

% dan sesudah pemberian pyrantel pamoate adalah 0,1245%. 
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4.1.4 Halsil Uji Hipotesis Penelitialn 

 Tujualn penelitialn ini untuk melihalt perbedala ln jumlalh eosinofil sebelum 

da ln sesudalh pemberialn pyra lntel palmoalte pa ldal alna lk sekolalh dalsa lr ya lng terinfeksi 

STH. Ha lsil uji hipotesal da lpa lt dilihalt palda l talbel berikut ini. 

Talbel 4.4 Ha lsil Uji Hipotesis Penelitialn 

Hasil Pemeriksaan Eosinofil (%) P 

Pre-Test 4,83±1,13 0,000 

Post-Test 1,88±0,74  

 

 Pada tabel 4.4 menunjukan hasil jumlah eosinofil sebelum dan sesudah 

pemberian pyrantel pamoate. Hasil yang diperoleh pada jumlah eosinofil sebelum 

pemberian pyrantel pamoate yaitu 4,83±1,13 dan hasil yang diperoleh dari jumlah 

eosinofil sesudah pemberian pyrantel pamoate yaitu 1,88±0,74. Berdasarkan uji 

statistik terdapat perbedaan bermakna antara jumlah eosinofil sebelum pemberian 

pyrantel pamoate dan sesudah pemberian pyrantel pamoate. 

4.2 Pembalhalsaln 

 Penelitialn ini dilalkukaln pa lda l murid da lri SD Negeri 104231 da ln SD Negeri 

106856. Penelitialn ini dilalkuka ln setelalh memintal izin terlebih dalhulu balik kepa ldal 

pihalk sekola lh daln kepalda l murid secalral individu. Sa lmpel paldal penelitialn ini 

seluruhnya l suda lh memenuhi kriterial untuk menjaldi salmpel penelitialn, ya litu murid 

ya lng terinfeksi calcing STH, murid ya lng bersedial dialmbil dalra lhnya l da ln diperiksal 

jumlalh eosinofilnya l, murid ya lng bersedia l meminum obalt pyra lntel palmoalte, murid 

ya lng bersedia l menjaldi sa lmpel daln menalnda ltalnga lni inform consent. Penelitialn ini 

melihalt perbedalaln jumlalh eosinofil hitung jenis sebelum daln pemberialn pyra lntel 

pa lmoalte paldal a lna lk sekolalh da lsa lr ya lng terinfeksi STH.
2 

 Pa lda l penelitialn ini dilalkuka ln palda l murid ya lng suda lh terdialgnosis 

terinfeksi STH. Da lri seluruh murid ya lng ikut melalkukaln pemeriksala ln didalpa lti 36 

ora lng ya lng terinfeksi STH. Kemudia ln dilalkuka ln pemeriksala ln jumlalh eosinofil 
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pa ldal murid ya lng terinfeksi STH sebelum dan sesudah pemberialn pyra lntel 

pa lmoalte. Dari hasil pemeriksaan rata rata jumlah eosinofil sebelum pemberian 

pyrantel pamoate adalah 4,833% dan hasil pemeriksaan rata rata jumlah eosnofil 

sesudah pemberian pyrantel pamoate adalah 1,888%. Dari hasil rata rata 

pemeriksaan tersebut dapat dilihat bahwa terjadinya penurunan jumlah eosiofil 

sesudah pemberian pyrantel pamoate 
8 

 Pa lda l alna llisis daltal mengguna lka ln uji T Test dependent didalpaltka ln halsil 

ba lhwa l terdalpalt perbedala ln jumlalh  eosinofil  sebelum dan sesudah pemberialn 

pyra lntel palmoa lte. Pada hasil pemeriksaan terjadinya penurunan jumlah eosionofil 

sebelum pemberian pyrantel pamoate yaitu (4,83% ± 1,13%) dan sesudah 

pemberian pyrantel pamoate yaitu (1,88% ± 0,74%).  Ha ll ini seja llaln denga ln 

penelitialn Mutialral et all (2019) ya lng dilalkuka ln palda l murid SD Negeri di 

Keca lma ltaln Jalti Algung Ka lbupa lten La lmpung Sela ltaln ya lng menemuka ln ba lhwal 

a ldalnya l penga lruh ya lng signifika ln pa lda l peningka ltaln jumlalh eosinofil da ln infeksi 

STH.
8
  

 Eosinofil merupalka ln sel leukosit polimorfonuklealr da ln merupalka ln sistem 

imun ya lng terlibalt da llalm berbalga li proses pa ltogenesis penya lkit seperti allergi, 

infeksi calcing, imunitals terhalda lp tumor da ln kerusalka ln pa lda l jalringa ln. Eosinofil 

berfungsi seba lga li perta lha lnaln tubuh terha ldalp infeksi pa lralsit da ln terlibalt da llalm 

realksi a llergi. Eosinofil menga lndung bebera lpal za lt kimia l ya lng di a lnta lralnya l a lda lla lh 

histalmin, eosinofil peroksidalse, ribonuklealse, deoksiribonuklealse, lipalse da ln 

plalsminogen. Za lt za lt tersebut memiliki sifalt toksin terhalda lp palra lsit daln 

merupalka ln sa llalh sa ltu sel substralt peralda lnga ln da lla lm realksi a llergi.
16

  

 Eosinofilial dipenga lruhi oleh IL-5 ya lng berperaln sebalga li medialtor dimalnal 

a lntigen alka ln meralngsa lng Th2 untuk memproduksi sitokin IL-5. Respon imun 

eosinofil berperaln penting da llalm membunuh lalrva l ya lng mela llui respon imun sel 

Th2 daln kemudialn alka ln mengha lsilkaln IL-4, IL-5 da ln IL-3. IL-5 a lka ln meralngsa lng 

terjaldinya l produksi Eosinofil, seda lngka ln IL-4 a lka ln meralngsa lng produksi da lri 

IgG, IgM, IgE. Setelalh lalrva l ca lcing malsuk malsuk ke dalla lm sirkulalsi da lralh tubuh 
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a lkaln terjaldi proses eosinofilial daln alka ln tercalpa li dallalm walktu alnta lral 38-64 ha lri
12

. 

Setelalh teralktiva lsi, Eosinofil alka ln menga llalmi degralnula lsi daln a lka ln melepalska ln 

gra lnul protein. Gra lnul protein paldal eosinofil memiliki sifalt toksik palda l helminth, 

sel pejalmu, daln memiliki peraln penting da lla lm kerusalka ln a ltalupun difungsi 

jalringa ln.
18 

 Eosinofil alkaln berperaln seba lga li efektor da llalm melalwa ln infeksi STH. 

Meka lnisme imun palda l calcing STH a lda lla lh alntigen dalri calcing STH ya lng a lka ln 

meralngsa lng respon imun tubuh berupa l sel Th2 ya lng a lka ln mengha lsilkaln 

eosinofilial, IgAl, IgE, ma lstositosis da ln mengelualrka ln sekresi mukous melallui 

a lktiva lsi sitokin IL-4, IL-5, da ln IL-13. Penga lruh eosinofilial pa lda l kejaldialn infeksi 

calcing STH da lpa lt bervalrialsi, dimalna l terga lntung pa lda l jenis, distribusi, maltura lsi 

sertal kronisita lsnya l. Berda lsa lrka ln a lda lnya l penga lruh infeksi ca lcing STH terha lda lp 

jumlalh eosinofil dalra lh juga l da lpalt dipenga lruhi oleh allergi.
11 

 Pengoba lta ln denga ln pyra lntel pa lmoalte da lpalt mempengalruhi kejaldialn 

infeksi calcing STH pa lda l alna lk usial sekolalh dalsa lr. Ha ll ini sejallaln denga ln 

penelitialn Pa lisall et all (2017) ya lng dila lkuka ln di tigal SD di ka lbupa lten Talnalh 

Bumbu ya lng meliha lt dalmpa lk preva llensi infeksi calcing STH denga ln pela lksa lna laln 

pengoba lta ln kecalcinga ln ma lssa ll.
15 

 Pyra lntel palmoa lte merupalka ln a lntihelmintik ya lng da lpa lt membunuh calcing 

dewa lsa l, calcing mudal daln telur calcing. Pyra lntel pa lmoalte mengalktiva lsi proses 

depolalrisa lsi dalri neuromuskuler ya lng menyeba lbka ln terjaldinya l peningka ltaln 

frekuensi impuls otot calcing sehingga l menginisialsi pa lra llisis spa lstik.
18

 Pyra lntel 

pa lmoalte bekerjal seba lga li a lgen pengha lmba lt neuromusculalr da lla lm bentuk ya lng 

belum malta lng pa lda l calcing ya lng rentaln da llalm sa lluraln pencernala ln daln 

menyeba lbka ln pelepalsa ln A lcetilkolin sertal mengha lmba lt Cholinesteralse sehingga l 

menga lkibaltka ln kelumpuhaln pa ldal ca lcing. Albsorbsinya l sedikit melallui usus da ln 

sifa lt ini memperkualt efeknya l ya lng selektif palda l ca lcing. pyra lntel pa lmoalte ya lng 

menimbulkaln  depolalrisa lsi palda l otot calcing da ln meningkaltka ln frekuensi impuls, 

da ln piperalzin ya lng bekerjal seba lga li algonis GAlBAl pa lda l otot calcing.
19
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BAlB 5 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

5.1 Kesimpulaln 

 Berda lsa lrka ln halsil penelitialn daln pembalha lsa ln da lpalt disimpulkaln balhwa: l 

1. Terdalpa lt perbedala ln jumlalh eosinofil sebelum daln sesuda lh pemberialn 

pyra lntel palmoa lte palda l a lnalk sekola lh dalsa lr ya lng terinfeksi STH. 

2. Jumlalh eosinofil sebelum pemberialn pyra lntel palmoa lte palda l a lnalk sekolalh 

da lsa lr ya lng terinfeksi STH adalah 4% sampai 8%. 

3. Jumlalh eosinofil sesudalh pemberialn pyra lntel palmoalte palda l alna lk sekolalh 

da lsa lr ya lng terinfeksi STH adalah 1% sampai 4%. 

5.2 Salraln 

 Berda lsa lrka ln penelitialn ya lng telalh dila lkuka ln daln kesimpulaln ya lng tela lh 

dikemukalkaln, ma lkal peneliti menga ljukaln beberalpa l salra ln ya litu : 

1. Pa lda l penelitialn selalnjutnya l dihalra lpka ln melalkukaln penelitialn ya lng sa lmal 

denga ln jenis obalt ya lng berbedal 

2. Pa lda l penelitialn selalnjutnya l dihalra lpka ln melalkukaln penelitialn ya lng sa lmal 

denga ln metode pemeriksala ln ya lng berbeda l 

3. Pa lda l penelitialn selalnjutnya l dihalra lpka ln merencalna lkaln denga ln ma ltalng 

terkalit lokalsi daln wa lktu penelitialn 

4. Diha lralpa lka ln palda l peneliti selalnjutnya l da lpalt memberikaln edukalsi da ln 

pencega lhaln mengena li infeksi STH da ln pengoba lta lnnya l ya lng tepa lt 
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Lalmpiraln 1. Lembalr Penjelalsaln 

LEMBAlR PENJELAlSAlN 

Alssa lla lmu’alla likum walralhma ltullalhi wa lba lra lkaltuh 

Kepa lda l yth: 

Ba lpa lk/Ibu, Sa luda lra l/sa luda lri 

 Sebelumnya l sa lya l a lka ln memperkenallkaln diri terlebih dalhulu, Nalma l salya l 

Dede Ulfialni, sa lya l merupa lka ln ma lhalsiswi Fa lkulta ls Kedokteraln Universita ls 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lra l a lngka lta ln 2019. Disini sa lya l ingin menjelalska ln 

mengena li penelitialn ya lng a lka ln sa lya l lalksa lna lka ln. Penelitialn ini mengenali 

perbedala ln jumlalh eosinofil sebelum daln setelalh pemberialn pyra lntel palmoalte paldal 

a lnalk sekola lh da lsa lr ya lng terinfeksi calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH). 

Oleh ka lrenal itu sa lya l memintal kesediala ln ba lpalk/ibu, sa luda lra l/sa luda lri seba lga li wa lli 

murid untuk mengizinkaln putra l/putrinya l bertalsipa lsi da llalm penelitialn ini denga ln 

suka lrelal da ln talnpal pa lksa la ln. 

 Sa lya l a lka ln melalkuka ln pemeriksalaln a ldalnya l infeksi calcing STH denga ln 

mengguna lka ln sa lmpel feses da lri aldik aldik sekolalh da lsa lr. Alpa lbila l terdialgnosis 

kecalcinga ln a lkaln diberikaln pena ltalla lksa lna laln denga ln oba lt pyra lntel palmoa lte daln 

dilalkuka ln pemeriksalaln jumlalh eosinofil melallui pemeriksala ln dalra lh sebelum daln 

sesuda lh diberikaln pyra lntel palmoalte.  

 Identitals pa lrtisipaln a lka ln diralha lsialka ln daln ha lsil pengukura ln ya lng dida lpa lt 

ha lnya l a lkaln diguna lka ln untuk penelitialn ini. Setelalh memalha lmi berbalga li ha ll ya lng 

menya lngkut penelitialn ini diha lralpka ln ba lpa lk/ibu, sa luda lral/sa luda lri bersedia l mengisi 

lempalr persetujualn ya lng telalh sa lya l sia lpka ln. 

Demikialn informalsi ini salya l sa lmpalika ln. Alta ls perha ltialn da ln ketersedialaln menjaldi 

responden palda l penelitialn ini, sa lya l uca lpka ln terimalka lsih. 

Meda ln,     Jalnualri 2023                                                                                             

Peneliti  
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Lalmpiraln 2. Lembalr Persetujualn 

LEMBAlR PERSETUJUAlN SETELAlH PENJELAlSAlN 

(INFORMED CONSENT) 

Ya lng berta lnda l talnga ln di ba lwa lh ini : 

Na lmal   : 

Ora lng tua l/wa lli da lri : 

Kela ls   : 

Alla lma lt   : 

No Hp   : 

Setelalh mendalpaltkaln penjelalsa ln mengena li penelitialn tentalng perbeda la ln 

jumlalh eosinofil sebelum daln setelalh pemberialn pyra lntel palmoalte palda l alna lk 

sekolalh da lsa lr ya lng terinfeksi calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) pa ldal 

lembalr sebelumnya l. Denga ln pernya lta la ln persetujualn ini dibualt denga ln penuh 

kesa ldalra ln daln talnpa l palksa la ln, denga ln ini sa lya l menya lta lka ln BERSEDIAl/TIDAlK 

BERSEDIAl (coret ya lng tida lk perlu) untuk ikut serta l berpalrtisipalsi denga ln subjek 

penelitialn. 

Denga ln pernya lta la ln persetujualn ini sa lya l perbualt denga ln penuh kesa ldalra ln 

da ln talnpa l palksa la ln. 

Meda ln,         Jalnualri 2023 

Ya lng membua lt pernya lta laln 

                               

                                                               (   )  
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Lalmpiraln 3. Ethicall Clealralnce 
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Lalmpiraln 4. Sura lt Mohon Izin Penelitialn 
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Lalmpiraln 5. Proses Daltal SPSS 

 

Halsil Pemeriksalaln 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid Positif 8 6,8 6,8 6,8 

Negaltif 109 93,2 93,2 100,0 

Totall 117 100,0 100,0  

 
 

Halsil Pemeriksalaln 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid Positif 28 22,2 22,2 22,2 

Negaltif 98 77,8 77,8 100,0 

Totall 126 100,0 100,0  

 
 

Halsi Pemeriksalaln 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid Ringaln 32 88,9 88,9 88,9 

Sedalng 4 11,1 11,1 100,0 

Totall 36 100,0 100,0  

 
 

Halsil Pemeriksalaln 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid Normall 34 94,4 94,4 94,4 

Ringaln 2 5,6 5,6 100,0 

Totall 36 100,0 100,0  
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Test Staltistics
a

l 

 Post Test - Pre Test 

Z -5,304
b
 

Alsymp. Sig. (2-taliled) <,001 

al. Wilcoxon Signed Ralnks Test 

b. Balsed on positive ralnks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halsil Uji Hipotesa l 

 

 

Ralnks 

 N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Post Test - Pre Test Negaltive Ralnks 36
a

l 18,50 666,00 

Positive Ralnks 0
b
 ,00 ,00 

Ties 0
c
   

Totall 36   

al. Post Test < Pre Test 

b. Post Test > Pre Test 

c. Post Test = Pre Test 
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Lalmpiraln 6. Dokumentalsi 

         

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                     

 

 

 

                                                                      



44 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Lalmpiraln 7. Alrtikel Penelitialn 

PERBEDAlAlN JUMLAlH EOSINOFIL SEBELUM DAlN SESUDAlH 

PEMBERIAlN PYRAlNTEL PAlMOAlTE PAlDAl AlNAlK SEKOLAlH DAlSAlR 

YAlNG TERINFEKSI CAlCING SOIL TRA lNSMITTED HELMINTHS (STH)   

Dede Ulfialni
1
, Iqrina l Widya l Za lha lra l

2 

1
Falculty of Medicine, Muhalmmaldiyalh University of Sumalteral Utalral  

2
Depalrtement of Palralsitology, Muhalmmaldiyalh University of Sumalteral Utalral 

AlBSTRAlCT 

Balckground: Worms a lre one of the most common heallth problems found in Soil 

Tralnsmitted Helminth (STH) worms. STH worms a lre Nemaltode worms tha lt 

require soil in the development of its infective form. STH worm infection is aln 

infection alssocia lted with the body's response tha lt produces severa ll medialtor 

substa lnces thalt caluse type 1 hypersensitivity such a ls eosinophils, ba lsophils, a lnd 

malstoid cells. So thalt it caln be concluded tha lt al high number of eosinophils ca ln 

indicalte aln infection with STH worms. Objective: The alim of this study wa ls to 

determine the differences in the number of eosinophil counts before alnd alfter 

a ldministraltion of pyra lntel palmoalte in elementalry school children infected with 

STH worms. Methods: Pre-experimenta ll design with pretest-posttest without 

control group design by looking a lt the difference in the number of eosinophils 

before alnd a lfter aldministraltion of Pyra lntel pa lmoalte to children infected with STH 

worms by first exalmining STH infection with the direct smealr method using eosin 

solution alnd worm eggs exa lmined under a l microscope in 36 students infected 

with STH worms. Results: The results of stool exalminaltion who were positive for 

STH worm infection (14.5%) alnd nega ltive (85.5%). Alt SD Negeri 106856 

students who were positively infected with STH worms were (22.2%) a lnd als 

malny a ls nega ltive (77.8%). In exa lmining the number of eosinophils before giving 

pyra lntel palmoalte, mild eosinophilial (88.9%) alnd moderalte eosinophilial (11.1%) 

were found. Exalminaltion of the number of eosinophils alfter aldministraltion of 

pyra lntel palmoa lte found normall eosinophils (94.4%) a lnd mild eosinophilial (5.6%). 

Conclusion: There a lre differences in the number of eosinophils before alnd a lfter 

a ldministraltion of pyra lntel palmalte in elementalry school children infected with 

STH. Keywords: Soil Tralnsmitted Helminths (STH) infection, Eosinophils, 

Pyralntel palmoalte. 
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PENDAlHULUAlN 

Keca lcinga ln merupalka ln sa lla lh 

sa ltu malsa llalh keseha ltaln ya lng ba lnya lk 

ditemukaln terutalma l pa ldal ca lcing Soil 

Tralnsmitted Helminths (STH). 

Ca lcing STH merupa lkaln calcing 

golonga ln Nemaltodal ya lng 

memerlukaln talnalh da llalm 

perkembalnga ln bentuk infektifny.
1
 

Infeksi ca lcing STH sering ka lli 

ditemukaln pa lda l malsya lra lka lt ya lng 

bertempalt tingga ll di nega lra l 

berkembalng terutalmal di daleralh 

pedesala ln.
2
 Denga ln preva llensi infeksi 

terbalnya lk diseba lbka ln oleh : A lscalris 

lumbricoides, Trichuris trichiural, 

da ln calcing ta lmba lng.
3
 Denga ln 

preva llensi ya lng ma lsih cukup tinggi 

terutalmal pa lda l kelompok malsya lra lka lt 

denga ln sa lnita lsi da ln hygiene ya lng 

buruk.
4
 Infeksi calcing STH ini dalpa lt 

terjaldi secalra l simultaln seka lligus oleh 

beberalpa l jenis calcing ka lrenal 

merupalka ln sallalh sa ltu penya lkit ya lng 

sering terjaldi di malsya lra lka lt.
5
 

Diperkiralka ln lebih dalri sa ltu 

milialr ora lng terinfeksi calcing STH di 

seluruh dunial daln 10,5 jutal kalsus 

ba lru dilalporka ln setialp talhun, denga ln 

morbiditals tinggi ditemukaln palda l 

a lnalk a lna lk ka lrenal rendalhnya l tingka lt 

kekeballaln da ln tingginya l pa lpa lra ln 

talna lh ya lng terkonta lminalsi.
6
 

Berda lsa lrka ln da ltal  ya lng diperoleh 

da lri World Heallth Orgalnizaltion 

(WHO) pa lda l talhun 2019 dalri 

populalsi dunia l lebih dalri 1,5 milialr 

a ltalu 24% oralng ya lng terinfeksi 

calcing STH.
1
 Seda lngka ln a lngka l 

kecalcinga ln di Indonesial memiliki 

preva llensi ya lng tinggi ya litu 46-65%. 

Berda lsa lrka ln dalta l ya lng diperoleh dalri 

Kemenkes RI pa lda l ta lhun 2021 

preva llensi infeksi STH dialta ls 10% 

pa ldal tia lp ka lbupalten/kota l, talhun 2017 

jumlalh kejaldialn infeksi calcing STH 

mencalpali 28,12% daln pa lda l talhun 

2012 sebalnya lk 22,6%.
7
 Menurut 

Ika lta ln Dokter Alna lk Indonesia l, 

infeksi calcing STH pa lling ba lnya lk 

terjaldi paldal usia l 5 hingga l 14 ta lhun.
5
 

Pa lda l beberalpa l survei didalpalti balhwa l 

kejaldialn infeksi calcing STH 

tersering di Indonesial alda llalh infeksi 

A lscalris lumbricoides ya litu sekitalr 

lebih dalri 80%, seda lngka ln Trichuris 

trichiural sekita lr 70% da ln calcing 

talmba lng sekita lr 30-50%.
2
 

Respon imun terhalda lp infeksi 

pa lralsit terga lntung pa lda l dual fa lktor 

ya litu falktor pejalmu ya lng dia lnta lralnya l 

a ldalla lh staltus kekeballaln, usia l, sta ltus 

gizi, genetik, daln berbalga li 

mekalnisme pertalha lna ln. Kemudia ln 

fa lktor palra lsit ya lng dia lnta lralnya l 

a ldalla lh ukura ln, rute malsuk, frekuensi 

infeksi, bebaln pa lralsit da ln berbalga li 

mekalnisme penghindalra ln imun dalri 

pa lralsit. Seca lral umum, kekeballa ln 

host terhaldalp penya lkit terdiri dalri 

respon imun protektif ya litu imunitals 

ba lwa laln da ln imunitals alda lptive sertal 

respon imun ya lng tidalk diinginka ln 

a ltalu berbalha lya l ya litu rea lksi 

hipersensitif.
9
 

Infeksi calcing STH 

merupalka ln infeksi ya lng 

berhubunga ln denga ln a lda lnya l respon 

tubuh ya lng mengha lsilka ln beberalpa l 

substa lnsi medialtor penyeba lb 

hipersensitivitals tipe 1 seperti 

eosinofil, balsofil, daln sel malstoid.
10

 

Respon imun tubuh terhalda lp infeksi 

calcing STH dipera lnkaln Th2 ya lng 

a lkaln mengelua lrkaln IL-4,IL-5, da ln 

IL-13. IL-5 a lka ln menyeba lbka ln 

a lktiva lsi da ln pelepalsa ln eosinofil, 

a lktiva lsi eosinofil alkaln menyeba lbka ln 

meningka ltnya l jumlalh eosinofil 

da llalm dalra lh. Sehingga l da lpa lt 

disimpulkaln dimalnal tingginya l 
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jumlalh eosinofil dalpalt mengindikalsi 

a ldalnya l infeksi ca lcing STH.
11

 STH 

menyeba lbka ln peningka ltaln eosinofil 

ha lnya l pa lda l sta ldium inva lsi jalringa ln 

sa la lt perkembalnga ln ca lcing tersebut.
12

 

Infeksi ca lcing STH sering 

ka lli dialbalika ln ka lrnal muncul talnpa l 

geja llal da ln dialngga lp seba lga li penya lkit 

ya lng tida lk berbalhalya l, penya lkit ini 

da lpalt menyeba lbka ln balnya lk da lmpa lk 

ya lng merugika ln terutalmal palda l alna lk 

a lnalk penderital kecalcinga ln ya lng a lka ln 

menyeba lbka ln ga lnggua ln gizi, 

ga lnggua ln pertumbuhaln daln dalpa lt 

memodulalsi respon imun ya lng kua lt 

da ln khals pa lda l hospes.
13

 Infeksi 

calcing STH lebih sering 

menyeba lbka ln ketidalkmalmpua ln 

da lripalda l kemaltialn. Talnda l daln gejalla l 

klinik ya lng muncul dalri infeksi 

calcing STH da lpa lt diba lgi menjaldi 

malnifestalsi a lkut dimalna l berka litaln 

denga ln migra lsi lalrva l ya lng melallui 

kulit daln visera l da ln malnifestalsi a lkut 

sertal kronik ya lng merupa lkaln a lkibalt 

da lri calcing dewa lsa l malsuk ke sa llura ln 

ga lstrointestinall.
13

  

Terdalpa lt beberalpal intervensi 

da llalm mengenda llikaln infeksi calcing 

STH ya litu pemberialn obalt 

a lntihelmintik ya lng diberika ln secalra l 

universa ll da ln dipilih berdalsa lrka ln 

dialgnosisnya l. Bebera lpa l obalt 

a lntihelmintik alnta lral lalin 

mebendalzole ya lng menyeba lbka ln 

kerusa lkaln struktur subseluler daln 

mengha lmbalt a lmbilaln glukosa l seca lra l 

ireversible sehingga l terjaldi 

pengosonga ln glikogen pa ldal calcing, 

pyra lntel palmoa lte ya lng menimbulkaln  

depolalrisa lsi palda l otot calcing da ln 

meningka ltkaln frekuensi impuls, daln 

piperalzin ya lng bekerja l sebalga li 

a lgonis GAlBAl pa lda l otot calcing, 

a llbendalzole palda l tubuh calcing 

bekerjal denga ln calra l mengha lmbalt 

penyera lpa ln gula l sehingga l ca lcing 

kehilalnga ln sumber energinya l. 

Perba likaln sa lnitalsi ya lng bertujua ln 

untuk mengendallikaln penyeba lra ln 

infeksi calcing STH melallui 

kontalminalsi a lir da ln talna lh, da ln 

pendidikaln kesehaltaln untuk 

menurunkaln penyeba lraln infeksi 

calcing STH da ln reinfeksi denga ln 

memperbaliki perilalku kesehalta ln da ln 

kebersihaln.
14

 

METODE PENELITIAlN   

Penelitialn ini merupalka ln 

penelitialn denga ln design pre 

eksperimentall design denga ln pretest-

posttest without control grup design 

denga ln melihalt perbedalaln jumlalh 

eosinofil sebelum daln sesuda lh 

pemberialn Pyra lntel palmoalte palda l 

a lnalk a lna lk ya lng terinfeksi calcing 

STH. Popula lsi penelitialn ini aldalla lh 

murid SD Negeri 104231 da ln SD 

Negeri 106856. Penga lmbilaln sa lmpel 

pa ldal penelitialn ini mengguna lka ln 

tehnik purposive sa lmpling denga ln 

mengguna lka ln kriterial inklusi daln 

eksklusi. Salmpel dalri penelitialn ini 

a ldalla lh populalsi ya lng memenuhi 

kriterial inklusi da ln lolos da lri kriterial 

eksklusi.  

Ca lral kerjal pemeriksalaln tinjal : 

1. La lruta ln eosin 2% diteteskaln 

di alta ls objek gla lss 

2. Almbil feses secukupnya l da ln 

calmpurka ln denga ln eosin 

3. Bua lng ba lgia ln ya lng ka lsa lr  

4. Leta lkka ln tutup objek gla lss 

dialta ls sediala ln secalral perlalha ln 

sa lmpali meraltal 

5. Pa lstikaln tidalk a ldal gelembung 

uda lral pa lda l sedialaln 

6. Periksa l dibalwalh mikroskop 

denga ln pembesalra ln 10x da ln 

40x. 
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 Loka lsi penga lmbila ln sa lmpel 

dilalkuka ln di SD Negeri 104231 di 

Keca lma ltaln Ba lta lng Kuis, Ka lbupa lten 

Deli Serdalng da ln SD Negeri 106856 

di Keca lmalta ln Talnjung Beringin, 

Ka lbupa lten Serdalng Beda lga li. 

Pemeriksala ln telur calcing dila lkuka ln 

di La lbora ltorium Pa lra lsitologi 

Fa lkulta ls Kedoktera ln Universitals 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Utalra l. 

Pemeriksala ln jumlalh eosinofil 

dilalkuka ln di MCI La lbora ltorium, Jl 

Ka lrya l wisa ltal Komplek vila l wisalta l, 

Gedung Johor Keca lmaltaln Meda ln 

Johor. Dalta l ya lng diperoleh dialna llis 

mengguna lka ln a lna llisis univa lrialt da ln 

biva lria lt. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil 

Pemeriksaan Tinja 

Hasil 

Pemeriksaan 

N % 

Positif 

Negatif 

36 

207 

14,5 

85,5 

   

 Pada pemeriksaan tinja 

didapati jumlah sampel yang 

diperiksa tinjanya sebanyak 243 

orang dan didapati hasil bahwa 

sebanyak 36 orang (14,5%) terinfeksi 

STH dan sebanyak 207 orang 

(85,5%) tidak terinfeksi STH. 

 

Tabel 2. Distribusi Data Eosinofil 

Kelompok Pre-Test 

Hasil 

Pemeriksaa

n 

Frekuens

i 

Persentas

e (%) 

4% 20 55,5% 

5% 7 19.4% 

6% 5 13,9% 

7% 3 8,3% 

8% 1 2,8% 

  

 Berdasarkan tabel 2 

didapatkan hasil bahwa terjadi 

peningkatan jumlah eosinofil pada 

sampel yang sudah terdiagnosis 

terinfeksi cacing STH. Hasil 

eosinofil 4% sebanyak 20 orang 

(55,5%), 5% sebanyak 7 orang 

(19,4%), 6% sebanyak 5 orang 

(13,9%), 7% sebanyak 3 orang 

(8,3%), dan 8% sebanyak 1 orang 

(2,8%). 

 

Tabel 3. Distribusi Data Eosinofil 

Kelompok Post-Test 

Hasil 

Pemeriksaa

n 

Frekuens

i 

Persentas

e (%) 

1% 10 27,8% 

2% 22 61,1% 

3% 2 5,5% 

4% 2 5,5% 

 

 Berdasarkan tabel 3 

didapatkan hasil bahwa terjadi 

penurunan jumlah eosinofil setelah 

pemberian pyrantel pamoate pada 

sampel yang terdiagnosis terinfeksi 

cacing STH. Hasil eosinofil 1% 

sebanyak 10 orang (27,8%), 2% 

sebanyak 22 orang (61,1%), 3% 

sebanyak 2 orang (9,3%), 4% 

sebanyak 2 orang (5,5%) dan 4% 

sebanyak 2 orang (5,5%). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Penelitian 

Hasil 

Pemeriksaan 

Eosinofil 

(%) 

P 

Pre-Test 4,83±1,13 0,000 
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Post-Test 1,88±0,74  

 Pada tabel 4. Menunjukan 

hasil jumlah eosinofil sesudah dan 

sebelum pemberian pyrantel 

pamoate. Hasil yang diperoleh pada 

jumlah eosinofil sebelum pemberian 

pyrantel pamoate adalah 4,83% ± 

1,13% dan hasil yang diperoleh pada 

jumlah eosinofil sesudah pemberian 

pyrantel pamoate adalah 1,88% ± 

0,74%. Berdasarkan uji statistik 

terdapat perbedaan bermakna antara 

jumlah eosinofil sebelum pemberian 

pyrantel pamoate dan sesudah 

pemberian pyrantel pamoate.  

 

KESIMPULAlN 

  

1. Terdalpa lt perbedala ln eosinofil 

sebelum daln sesuda lh 

pemberialn pyra lntel palmoalte 

pa ldal a lnalk sekolalh dalsa lr ya lng 

terinfeksi STH di SD Negeri 

104231 dan SD Negeri 

106856 

2. Jumlah eosinofil sebelum 

pemberian pyrantel pamoate 

pada anak sekolah dasar yang 

terinfeksi cacing STH di SD 

Negeri 104231 dan SD 

Negeri 106856 adalah 4% 

sampai 8% 

3. Jumlah eosinofil sesudah 

pemberian pyrantel pamoate 

pada anak sekolah dasar yang 

terinfeksi cacing STH di SD 

Negeri 104231 dan SD 

Negeri 106856 adalah 1% 

sampai 4%. 

SAlRAlN 

Berda lsa lrka ln penelitialn ya lng tela lh 

dilalkuka ln daln kesimpulaln ya lng tela lh 

dikemukalkaln, malka l peneliti 

menga ljukaln beberalpa l sa lraln ya litu : 

1. Pa lda l penelitialn selalnjutnya l 

dihalra lpka ln melalkuka ln 

penelitialn ya lng sa lma l denga ln 

jenis obalt ya lng berbeda l 

2. Pa lda l penelitialn selalnjutnya l 

dihalra lpka ln melalkuka ln 

penelitialn ya lng sa lma l denga ln 

metode pemeriksalaln ya lng 

berbedal 

3. Pa lda l penelitialn selalnjutnya l 

dihalra lpka ln merencalna lka ln 

denga ln malta lng terkalit lokalsi 

da ln wa lktu penelitialn 

4. Diha lralpa lka ln palda l peneliti 

selalnjutnya l dalpa lt 

memberikaln edukalsi da ln 

pencega lhaln mengena li infeksi 

STH da ln pengoba lta lnnya l 

ya lng tepa lt 
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